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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mutu pendidikan di Indonesia sekarang ini masih sangat memprihatinkan. Selama ini peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran, sehingga kemampuan pemecahan masalahnya masih kurang dan tidak berkembang. Hal tersebut menyebabkan hasil belajar peserta didik, terutama aspek pemecahan masalah masih rendah. Peningkatan dan pengembangan mutu pendidikan merupakan masalah yang selalu menuntut perhatian. Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, pembelajaran merupakan kegiatan yang paling pokok. Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan terutama ditentukan oleh pembelajaran yang dialami peserta didik. Peserta didik yang belajar akan mengalami perubahan baik dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai, dan sikap. Agar perubahan tercapai dengan baik, maka perlu diterapkan pembelajaran yang efektif.

Pembelajaran yang efektif dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan kemampuan sesuai kompetensi dasar yang harus dicapai. Untuk meningkatkan cara belajar yang efektif perlu diperhatikan kondisi internal, eksternal, serta strategi dan model pembelajaran yang digunakan. Pembelajaran yang efektif akan terlaksana jika guru dapat memilih strategi dan model pembelajaran yang tepat sehingga tercapai hasil yang semaksimal mungkin. Dalam pembelajaran guru harus mengajar secara efektif dan mengajar bagaimana peserta didik belajar. Kemudian di dalam pembelajaran yang efektif, guru harus banyak memberi kebebasan kepada peserta didik untuk dapat menyelidiki, mengamati, belajar, dan mencari pemecahan masalah secara mandiri.

Pembelajaran yang efektif sangat tepat jika diterapkan dalam pembelajaran matematika. Karena pada kenyataan saat ini, perkembangan dan kualitas pendidikan di Indonesia, khususnya pada mata pelajaran matematika masih kurang. Hal ini dapat dibuktikan dengan pencapaian nilai Ujian Akhir Nasional matematika pada sekolah-sekolah masih di bawah rata-rata baik.

Widjayanti menyatakan, rendahnya pemahaman peserta didik terhadap matematika dapat dilihat dari rendahnya prestasi belajar matematika mereka. Penyebab rendahnya prestasi belajar matematika peserta didik diduga sangat kompleks, salah satunya karena pelajaran matematika kurang disukai oleh kebanyakan peserta didik. Persepsi peserta didik bahwa pelajaran matematika merupakan pelajaran yang sulit, kurang menyenangkan dan hanya sebagian peserta didik tertentu yang dapat menguasai, sedikit banyak telah menjadi pendorong bagi kurang berhasilnya pendidikan matematika.

 Selanjutnya Suparno menyatakan, dugaan lain yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar matematika adalah karena pelaksanaan proses belajar mengajar matematika di sekolah yang kebanyakan masih sering menggunakan pendekatan konvensional. Dalam pandangan behaviouristik, peserta didik dianggap sebagai klise orang dewasa dan belajar hanya sekedar pemindahan atau transfer pengetahuan dari guru ke peserta didik, peserta didik bersifat pasif dan pembelajaran lebih terpusat pada guru.

Oleh sebab itu, pendekatan pembelajaran merupakan salah satu faktor yang penting dalam meningkatkan suatu hasil belajar matematika, sehingga diperlukan adanya pendekatan-pendekatan yang baru dalam pelaksanaannya. Salah satunya ialah pembelajaran matematika melalui pendekatan open-ended.

Pembelajaran matematika melalui pendekatan open-ended merupakan pembelajaran yang memberikan keleluasaan berpikir secara aktif dan mampu mengundang peserta didik untuk menjawab permasalahan melalui berbagai strategi sehingga memacu perkembangan kemampuan matematika.

Menurut pendapat Heddens dan Speer,  pendekatan open-ended adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang memberi keleluasaan berpikir peserta didik secara aktif dan kreatif dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Karena itu pendekatan open-ended lebih tepat digunakan dalam pembelajaran matematika.

Menurut Shimada, pendekatan open-ended merupakan pendekatan pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahan yang memiliki metode atau penyelesaian yang benar lebih dari satu.
 Jadi pendekatan open-ended memberikan kesempatan yang luas kepada peserta didik untuk mendapatkan pengetahuan/pengalaman menemukan, mengenali dan memecahkan masalah dengan menggunakan lebih dari satu teknik. Dalam pendekatan open-ended, kebenaran dalam menyelesaikan masalah tidak hanya bergantung pada hasil akhir, tetapi juga proses dalam menemukan penyelesaian tersebut.
Pembelajaran dengan pendekatan open-ended diawali dengan memberikan masalah terbuka kepada peserta didik. Kegiatan pembelajaran harus mengarah dan mengantarkan peserta didik dalam menjawab masalah dengan banyak cara serta mungkin juga dengan banyak jawaban yang benar, sehingga merangsang kemampuan intelektual dan pengalaman peserta didik dalam proses menemukan sesuatu yang baru.

Tujuan dari pembelajaran open-ended problem menurut Nohda, ialah untuk membantu mengembangkan kegiatan kreatif dan pola pikir matematika peserta didik melalui problem posing secara simultan.
 Dengan kata lain, kegiatan kreatif dan pola pikir matematika peserta didik harus dikembangkan semaksimal mungkin sesuai dengan kemampuan yang dimiliki setiap peserta didik.
Pembelajaran open-ended menjanjikan kepada suatu kesempatan kepada peserta didik untuk menginvestigasi berbagai strategi dan cara yang diyakininya sesuai dengan kemampuan mengelaborasi permasalahan. Tujuannya tiada lain agar kemampuan berfikir matematika peserta didik dapat berkembang secara maksimal dan pada saat yang sama kegiatan-kegiatan kreatif dari setiap peserta didik dapat terkomunikasi melalui proses pembelajaran. Inilah yang menjadi pokok pikiran pembelajaran dengan open-ended, yaitu pembelajaran yang membangun kegiatan interaktif antara matematika dan peserta didik sehingga mengundang peserta didik untuk menjawab permasalahan melalui berbagai strategi.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pendekatan Open-Ended Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VII di SMP Negeri 1 Boyolangu Tahun Ajaran 2010/2011”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas serta demi terwujudnya pembahasan yang sesuai dengan harapan, maka penulis memaparkan permasalahan yang dapat di rumuskan:

a. Apakah ada pengaruh pendekatan open-ended terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 Boyolangu tahun ajaran 2010/2011 pada sub pokok bahasan persegi dan persegi panjang?

b. Seberapa besar pengaruh pendekatan open-ended terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 Boyolangu tahun ajaran 2010/2011 pada sub pokok bahasan persegi dan persegi panjang?

C. Tujuan Penelitian
Setiap manusia dalam melakukan segala aktivitas yang dilakukannya tidak terlepas dengan adanya tujuan-tujuan yang ingin dicapai. Demikian halnya dengan penulisan skripsi ini. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah ada atau tidak pengaruh pendekatan open-ended terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 Boyolangu tahun ajaran 2010/2011 pada sub pokok bahasan persegi dan persegi panjang.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pendekatan open-ended terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 Boyolangu tahun ajaran 2010/2011 pada sub pokok bahasan persegi dan persegi panjang.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Sebagai sumbangan untuk memperkaya khasanah ilmiah tentang matematika dan cara belajar mereka sebagai salah satu faktor untuk memperoleh keberhasilan belajar khususnya pembelajaran matematika open-ended.
2. Secara Praktis 

a. Bagi Sekolah

Sebagai masukan bagi segenap komponen pendidikan untuk memberikan proses pembelajaran matematika sehingga terwujud out-put pendidikan yang berkualitas.

b. Bagi guru

Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model pembelajaran matematika yang paling tepat agar kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah matematika bisa lebih baik.

c. Bagi Peserta Didik
Dengan diberikannya materi menggunakan pembelajaran yang berbasis problem open-ended diharapkan dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah matematika, melatih peserta didik untuk aktif dan kreatif, serta meningkatkan motivasi dan daya tarik peserta didik terhadap mata pelajaran matematika.

d. Bagi Penulis

Sebagai penerapan ilmu pengetahuan yang penulis peroleh serta untuk menambah pengalaman dan wawasan baik dalam bidang penelitian pendidikan maupun penulisan karya ilmiah.
E. Penegasan Istilah
Untuk memperjelas dan menghindari kesalah pahaman dan salah penafsiran istilah dalam judul skripsi ini, maka peneliti  perlu menjelaskan istilah-istilah yang penting dalam judul ini.
1. Penegasan Konseptual

a. Pendekatan Open-Ended adalah pendekatan pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahan yang memiliki metode atau penyelesaian yang benar lebih dari satu.

b. Hasil Belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.
 Hasil Belajar adalah hasil yang telah diperoleh peserta didik dari pengalaman atau latihan-latihan yang telah diikutinya selama pembelajaran, yang berupa keterampilan kognitif, afektif dan psikomotorik.

c. Matematika adalah penelaahan struktur abstrak yang didefinisikan secara aksioma dengan menggunakan logika simbolik dan notasi.
 Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lain-lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri.

2. Penegasan Operasional

Yang dimaksud dengan pengaruh pendekatan open-ended terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Boyolangu ialah pengaruh yang ditimbulkan dari adanya pendekatan open-ended dimana pada saat proses pembelajaran peserta didik dihadapkan pada suatu permasalahan yang memiliki metode atau penyelesaian yang benar lebih dari satu, yang akan memberikan kebebasan peserta didik untuk dapat menyelidiki, mengamati dan mencari pemecahan masalah secara mandiri, serta mendorong kemampuan berfikir matematika peserta didik berkembang secara maksimal. Sehingga diharapkan agar hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Boyolangu jauh lebih baik.
F. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh dalam pembahasan ini, maka penulis akan menggunakan sistematika sebagai berikut:

Bab I pendahuluan, yang terdiri dari (a) latar belakang masalah, (b) rumusan masalah, (c) tujuan penelitian, (d) manfaat penelitian dan (e) penegasan istilah.

Bab II memaparkan tentang landasan teori yang menjadi landasan dasar dalam penyusunan skripsi ini, yang mana dalam bab ini dapat dibagi dalam empat pokok pembahasan.

Bab III memuat tentang metode penelitian yang meliputi (a) desain penelitian, (b) populasi, sampel, sampling, (d) sumber data, data, variable penelitian, (e) metode dan instrumen pengumpulan data, (e) teknik analisis data dan (f) prosedur penelitian.

Bab IV berisi tentang laporan hasil penelitian, (a) deskripsi latar belakang dan keadaan obyek penelitian, (b) penyajian data hasil penelitian dan (c) analisis data.

Bab V penutup yang terdiri dari (a) kesimpulan dan (b) saran.
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